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ABSTRACT

The aim of the research was to determine the influence of giving liquid biofertilizer and compound
fertilizer NPK on the growth of oil palm seedling in pre nursery. The research had been conducted
on the land of Agriculture Faculty, Sumatera Utara University, Medan (42 m asl) in February until
June 2014, by using Randomized Block Design with two factors, i.e. liquid biofertilizer (0, 5, 10,
15 ml/litre of solvent) and NPK compound fertilizer (0; 2,25; 4,5; 6,75 g/seed). Parameters
measured were plant’s height, steem’s diameter, number of leaves, total leaf area, wet shoot weight,
wet root weight, dry shoot weight, dry root weight, and the ratio of shoot and root. The results
showed that the application liquid biofertilizer with 5 ml/litre of water is better than 0, 10, and 15
ml/litre of water at the same time the application with 2,25 g/seed is better than 0; 4,5; and 6,75
g/seed.

Key words : liquid biofertilizer, NPK compound fertilizer, oil palm.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati cair dan pupuk NPK
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. Penelitian ini dilakukan di lahan percobaan
Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara, Medan (42 m dpl) pada bulan Februari sampai Juni
2014. Metode percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
dengan 2 faktor perlakuan yaitu pupuk hayati cair (0, 5, 10, 15 ml/liter larutan) dan pupuk NPK (0;
2,25; 4,5; 6,75 g/tanaman). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
daun, total luas daun, bobot basah tajuk, bobot basah akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar,
dan rasio tajuk akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati cair dengan
dosis 5 ml/liter air memberikan pertumbuhan lebih baik dibanding dosis 0, 10, dan 15 ml/liter air
sedangkan pemberian pupuk NPK dengan dosis 2,25 g/bibit memberikan pertumbuhan lebih baik
dibanding dosis 0; 4,5; dan 6,75 g/bibit.

Kata kunci: pupuk hayati cair, pupuk majemuk NPK, kelapa sawit.

tahun 1870-an. Pada saat yang bersamaan

PENDAHULUAN meningkatlah permintaan minyak nabati

akibat Revolusi Industri pertengahan abad ke-

Kelapa sawit didatangkan ke 19. Dari sini kemudian muncul ide membuat

Indonesia oleh pemerintah Hindia Belanda perkebunan  kelapa sawit  berdasarkan

pada tahun 1848. Beberapa bijinya di tanam tumbuhan seleksi dari Bogor dan Deli, maka

di Kebun Raya Bogor, sementara sisa dikenal sebagai jenis sawit “Deli Dura”
benihnya di tanam di tepi-tepi jalan sebagai ( Okvianto, 2012 ).

tanaman hias di Deli, Sumatera Utara pada
1219



Seiring dengan perkembangan luas
arealnya, produksi kelapa sawit dalam wujud
minyak sawit (CPO) juga cenderung
meningkat selama tahun 2000 — 2011. Jika
tahun 2000 produksi minyak sawit Indonesia
hanya sebesar 7,00 juta ton, maka tahun 2011
meningkat menjadi 22,51 juta  ton.
Peningkatan produksi minyak sawit terutama
terjadi pada PBS (Perkebunan Besar Swasta)
dan PR (Perkebunan Rakyat), sedangkan
minyak sawit yang diproduksi oleh PBN
(Perkebunan Besar Nasional) relatif konstan,
bahkan cenderung menurun. Untuk tahun
2011 produksi minyak sawit dari PBS
mencapai 11,94 juta ton (53,06%), sedangkan
PBN dan PR masing — masing menghasilkan
minyak sawit sebesar 8,63 juta ton (38,33%)
dan 1,94 juta ton (8,61%)
(Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian,
2013).

Peningkatan imbal hasil akibat
permintaan minyak nabati yang tinggi secara
global diperkirakan akan meningkatkan
penanaman modal di industri minyak sawit,
yang menyebabkan pertumbuhan
berkelanjutan dalam jangka menengah,
karena  konsumsi  dunia  diperkirakan
meningkat lebih dari 30 persen pada
dasawarsa mendatang. Menjelang tahun 2020,
konsumsi dunia dan produksi minyak sawit
diperkirakan sudah meningkat menjadi
hampir 60 juta ton
( World Growth, 2011).

Masalah yang sering dihadapi oleh
petani swadaya kelapa sawit adalah
ketersediaan bibit yang kurang berkualitas,
yang ditunjukkan daya tumbuh yang rendah.
Hal ini disebabkan salah satunya terutama
dalam hal ketersediaan unsur hara. Sementara
unsur hara merupakan hal yang sangat
penting bagi media tanam, ketersediaannya
mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang
berada di atasnya. Umumnya pemenuhan
unsur hara pada media tanam dilakukan
dengan pemupukan.
(Budianto, 2011 dalam Khasanah, 2012).

Pemupukan memberikan kontribusi
yang sangat luas dalam meningkatkan
produksi dan kualitas produk yang dihasilkan.
Salah satu efek pemupukan yang sangat
bermanfaat yaitu meningkatnya kesuburan

tanah yang menyebabkan tingkat produksi
tanaman  menjadi  relatif  stabil serta
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap
serangan penyakit dan pengaruh iklim yang
tidak menguntungkan (Fauzi, et.al, 2003).

Dengan  kecenderungan  semakin
tingginya biaya produksi pupuk urea sebagai
akibat  menipisnya  ketersediaan  serta
meningkatknya harga bahan gas alam (bahan
baku pabrik Urea), serta meningkatnya
kesadaran manusia akan isu lingkungan, maka
penggunaan pupuk sintetik secara perlahan
akan diminimalkan dan ditingkatkan ke
penggunaan pupuk yang ramah lingkungan
dan bersumber dari bahan baku terbaharui
(renewable resources) seperti pupuk hayati
dan pupuk organik (Saraswati, 2012). Hanya
saja pemberian pupuk ini lambat tersedia bagi
tanaman dibanding dengan pupuk anorganik,
untuk itu perlu dilakukan kombinasi antara
pupuk organik dan anorganik
(Manurung,2009 dalam Khasanah, 2012).

Pupuk hayati merupakan alternatif
untuk memanfaatkan mikroorganisme tertentu
dalam  jumlah  yang banyak  untuk
menyediakan hara  serta  membantu
pertumbuhan tanaman. yaitu dengan cara
menambat nitrogen yang cukup besar dari
udara dan membantu tersedianya fosfor dalam
tanah (Sutanto, 2002).

Atas dasar beberapa informasi dan
alasan di atas, maka penulis melakukan
penelitian yang menggunakan pupuk hayati
(cair) dan pupuk anorganik (NPK) dengan
komoditi kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq.).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
percobaan Fakultas Pertanian, Universitas
Sumatera Utara, Medan dengan ketinggian
tempat 42 meter di atas permukaan laut.
Penelitian ini dimulai pada bulan Februari
hingga Juni 2014.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah kecambah kelapa sawit
varietas tenera, polybag ukuran 35 x 40 cm,
pupuk hayati cair formula FSO1, NPK 15-15-
15, dan air.

Penelitian  ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
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dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. Faktor
pertama adalah pupuk hayati cair (F) dengan
taraf dosis 0, 5, 10, dan 15 ml/liter air dan
faktor kedua adalah pupuk NPK (N) dengan
taraf dosis 0; 2,25; 4,5; dan 6,75 g/bibit.
Perlakuan yang berpengaruh nyata
dilanjutkan dengan uji lanjutan menggunakan
Uji Jarak Berganda Duncan dengan taraf 5%.

Pelaksanaan  penelitian  dilakukan
seperti persiapan areal yaitu dibuat petak
penelitian dengan ukuran 100 cm x 100 cm.
Kemudian dibuat naungan sesuai dengan
ukuran lahan, panjang 22 m, lebar 5 m, dan
tinggi 1,5 m. Media tanam yang digunakan
adalah tanah lapisan top soil. Kecambah
ditanam dalam polybag yang sudah diisi tanah
dengan jumlah 1 kecambah tiap polybag.
Pupuk hayati cair diaplikasikan mulai umur
bibit 2 MST sampai umur 14 MSTdengan
interval pemberian 2 minggu  sekali.
Sedangkan aplikasi pupuk NPK dilakukan
pada umur bibit 4 MST dan 8 MST.

Pemeliharaan ~ tanaman  meliputi
penyiraman yang dilakukan dua kali sehari
yaitu pagi dan sore hari atau disesuaikan
dengan  kondisi  lapangan.  Penyiangan
dilakukan secara manual dengan mencabut
rumput yang tumbuh dalam polybag dan
menggunakan cangkul untuk gulma yang
tumbuh di plot. Pengendalian hama dilakukan
dengan cara manual dengan mengambil dan
membuang hama yang terdapat di areal
penelitian. Pengendalian  penyakit tidak
dilakukan karena tidak terdapat bibit yang
terkena penyakit.

Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman (cm), diameter batang (mm), jumlah
daun (helai), bobot basah tajuk (g), bobot
basah akar (g), bobot kering tajuk (g), bobot
kering akar (g), dan rasio tajuk akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data secara statistik
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
pupuk hayati cair berpengaruh tidak nyata
terhadap semua parameter pengamatan.
Perlakuan pemberian pupuk NPK
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
pada 10 MST, jumlah daun 6 MST dan 8
MST tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap

parameter yang lain. Sedangkan interaksi
antara pemberian pupuk hayati cair dan pupuk
NPK berpengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter pengamatan.

Hasil analisis data secara statistik
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk hayati
cair berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah daun, total
luas daun, bobot basah tajuk, bobot basah
akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar,
dan rasio tajuk akar. Walaupun perlakuan
berbagai taraf pupuk hayati cair belum
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
semua parameter, namun tampak adanya
peningkatan yang lebih baik pada perlakuan
F1 (5 ml/liter larutan) yang ditunjukkan pada
parameter jumlah daun, total luas daun, bobot
basah tajuk, bobot basah akar, bobot kering
tajuk, bobot kering akar, dan rasio tajuk akar.
Peningkatan lain tampak pada perlakuan F3
(15 ml/liter air) yang ditunjukkan padan
parameter tinggi tanaman dan diameter
batang. Hal tersebut diduga karena
keberhasilan penggunaan jasad hidup yang
menguntungkan di bidang pertanian tidak
hanya dipengaruhi oleh kuantitas sel yang ada
di dalam inokulan, tetapi juga dipengaruhi
oleh sumber energi, pengaplikasian inokulan,
faktor lingkungan (suhu, curah hujan) dan
metode penyimpanan produk sebelum pakai
(Suba, 1982 ,Nifal & Fao, dalam Hanafiah,
1995). Hal ini juga sesuai dengan pendapat
Hakim et al.,(1986) bahwa aktivitas
kehidupan organisme tanah sangat
dipengaruhi oleh faktor iklim, tanah dan
vegetasi. Pengaruh pupuk hayati cair
berpengaruh tidak nyata pada parameter
tersebut tadi di atas karena penguraian bahan
organik dan unsur hara di dalam tanah
terbatas sehingga secara uji  statistik
menghasilkan pengaruh yang tidak nyata.

Dugaan lain yang sedikit berlawanan
yang menyebabkan pemberian pupuk hayati
cair berpengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter dapat juga disebabkan karena
penggunaan dosis yang masih terlalu rendah
sehingga menyebabkan pengaruh  yang
diberikan kepada tanaman tidak maksimal
karena jumlah mikroorganisme belum cukup
untuk secara nyata meningkatkan
produktivitas media tanam yang berdampak
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kepada pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Hassink (1994) yang
menyatakan bahwa jumlah, aktivitas, dan
kualitas biomassa mikroorganisme
merupakan faktor kunci dalam
mengendalikan jumlah C dan N untuk
dimineralisasi yang mempengaruhi kesuburan
tanah. Iswandi et.al juga mengatakan bahwa
tingginya populasi mikroorganisme dan
beragamnya mikroorganisme akan
berpengaruh terhadap kesuburan tanah yang
berdampak pada pertumbuhan tanaman. Hal
ini juga diperkuat oleh hasil penelitian
Susilawati et.al (2013) yang mendapati bahwa
banyaknya populasi mikroorganisme dalam
tanah mempengaruhi secara nyata kesuburan
tanah tersebut.

Perlakuan pemberian pupuk NPK
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
10 MST, jumlah daun 6 dan 8 MST, tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
lainnya. Tinggi bibit tertinggi terdapat pada
perlakuan No (tanpa pupuk hayati cair) dan
terendah pada perlakuan N2 (4,5 g). Pada
pengamatan 6 MST, jumlah daun terbanyak
terdapat pada perlakuan N> (4,5 g) dan
terendah terdapat pada perlakuan N1 (2,25 g).
Sedangkan pada pengamatan 8 MST jumlah
daun terbanyak terdapat pada perlakuan N3
(6,75 ¢g) dan terendah terdapat pada
perlakuan. Adanya pengaruh nyata terhadap
bibit pada pertumbuhan diduga karena adanya
unsur hara essensial seperti nitrogen, fosfor,
dan kalium yang terkandung di dalam pupuk
yang digunakan, yang sangat diperlukan
tanaman untuk pertumbuhan. Namun apabila
diberikan dalam jumlah yang berlebihan akan
menghambat pertumbuhan tanaman tersebut.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Lubis
(2008) yang menyatakan pemberian pupuk
pada bibit sangat jelas memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan namun jika pemberian

berlebihan akan berpengaruh  menekan
pertumbuhan.

Adanya pengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan bibit diduga disebabkan karena
pemberian pupuk sudah tidak berpengaruh
lagi terhadap pertumbuhan tanaman terutama
pada tahap akhir pembibitan di pre nursery.
Hal ini disebabkan karena media tanam
(tanah) yang dipakai pada penelitian ini
adalah diduga memiliki tingkat kesuburan
tanah yang baik. Hal ini dapat dilihat secara
statistik dari data pertumbuhan tanaman yang
menunjukkan bahwa pada perlakuan tanpa
pupuk menyebabkan hasil tertinggi. Hal ini
menyebabkan pupuk NPK yang diberikan
tidak efektif dalam tanah karena jumlah unsur
hara yang tersedia di tanah sudah cukup
tinggi. Hal ini sesuai dengan literatur
Damanik et.al (2010) yang menyatakan untuk
memperoleh efisiensi yang tinggi dari suatu
pemupukan perlu diperhatikan beberapa
faktor salah satunya adalah sifat dan ciri
tanah.

Interaksi antara perlakuan pupuk
hayati cair dan pupuk NPK berpengaruh tidak
nyata terhadap semua parameter pengamatan.
Adanya pengaruh yang tidak nyata pada
pertumbuhan bibit diduga disebabkan oleh
kinerja kedua faktor perlakuan yang tidak
saling mendukung karena memiliki fungsi
masing — masing. Interaksi antara faktor
perlakuan pupuk hayati dan faktor perlakuan
pupuk NPK mengindikasikan bahwa
pengaruh pupuk hayati tidak dipengaruhi oleh
pemberian pupuk NPK. Hal ini sejalan
dengan beberapa hasil penelitian yang
menyebutkan  bahwa  efektivitas  suatu
mikroba dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman sering tidak terlihat jelas apabila
tanaman ditumbuhkan pada kondisi optimum
dan bebas stres (Glick et al., 2007).
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Tabel 1. Rataan tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), jumlah daun (helai), total luas
daun (cm?) bobot basah tajuk (g), bobot basah akar (g), bobot kering tajuk (g), bobot
kering akar (g), dan rasio tajuk akar umur 14 MST

Tinggi  Diameter Jumlah Total Bobot Bobot Bobot Bobot Rasio

Perlakuan Tanaman  Batang Daun Luas Ba_sah Basah Ker_ing Kering  Tajuk
Daun Tajuk Akar Tajuk Akar Akar
Pupuk
Hayati
Cair
(mi/n)
Fo=0 25.26 8.63 3.92 507.49 15.56 4.33 7.46 2.63 3.23
F1=5 25.53 8.60 411 546.95 18.60 4.54 7.86 2.65 3.22
F2=10 25.92 8.23 3.92 491.25 15.17 3.87 7.09 2.37 3.13
F3=15 25.96 8.73 4.06 519.77 16.47 4.13 7.69 2.61 3.14
Pupuk
NPK
(g/bibit)
No=0 26.55 8.54 4.00 491.37 16.83 3.90 7.39 2.35 3.43
N1 =225  25.77 8.55 4.00 533.30 15.94 4.28 7.80 2.81 3.12
N2 =4.5 24.84 8.37 3.97 509.90 15.29 4.47 7.34 2.74 2.81
N3=6.75 2551 8.73 4.03 530.87 17.74 4.22 7.56 2.37 3.35
Interaksi
FoNo 25.39 8.82 3.78 454.86 14.45 4.03 7.77 2.63 3.25
FoN1 26.60 8.63 3.89 563.19 17.63 5.49 7.94 3.16 3.26
FoN2 24.11 8.63 4.00 512.60  15.36 4.52 7.46 2.85 2.71
FoNs 24.93 8.45 4.00 499.30  14.79 3.29 6.65 1.88 3.70
F1No 25.77 8.43 3.89 427.49 18.84 4.74 6.89 2.48 3.31
F1N1 25.64 8.90 4.44 650.91 19.44 4.56 9.70 3.08 3.17
FiN2 25.37 8.18 4.00 519.25 16.26 4.35 7.70 2.81 2.83
FiN3 25.34 8.89 4.11 590.14 19.87 4.49 7.16 2.24 3.57
F2No 27.53 8.51 4.22 527.44  17.68 3.29 7.30 1.99 3.72
FaN1 25.64 8.29 3.78 463.96 13.73 3.33 6.77 2.36 3.11
FaN2 25.01 8.23 3.89 508.72 15.57 4.85 7.35 2.60 2.80
F2Ns 25.49 7.89 3.78 464.86 13.71 4.01 6.95 2.53 2.89
FsNo 27.52 8.42 4.11 555.70  16.36 3.54 7.62 2.31 3.45
F3sN1 25.20 8.37 3.89 455.15 12.95 3.74 6.79 2.64 2.95
FsN2 24.86 8.44 4.00 499.03 13.98 4.15 6.86 2.69 2.90
F3sNs 26.27 9.68 4.22 569.19  22.60 5.08 9.48 2.82 3.26

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yg tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
menurut uji Duncan pada taraf uji 5 %.
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Gambar 1. Hubungan Dosis Pupuk NPK dan Tinggi
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Gambar 2. Hubungan Dosis Pupuk NPK dan Jumlah
Daun Umur 6 MST
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Gambar 3. Hubungan Dosis Pupuk NPK dan Jumlah

Daun Umur 8 MST

KESIMPULAN

Perlakuan pemberian pupuk hayati
cair sebanyak 5 ml/liter air cenderung
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik
dibanding pemberian sebanyak 10, 15 ml/liter
air, dan tanpa pemberian pupuk. Sedangkan
pemberian pupuk NPK sebanyak 2,25 g/bibit
cenderung menghasilkan pertumbuhan lebih
baik dibanding pemberian sebanyak 4,5; 6,75
g/bibit, dan tanpa pemberian pupuk.
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